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BAB Il 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendi ldi lkan merupakan suatu hal yang sangat penti lng 

bagi l perkembangan manusi la, karena dengan adanya 

pendi ldi lkan di lharapkan dapat membantu proses 

perkembangan ke ti lngkat yang lebi lh bai lk, menurut 

pandangan i lslam berarti l membi lasakan ketakwaan, 

kecerdasan dan kepri lbadi lannya. Pendi ldi lkan adalah sebuah 

proses dengan metode-metode tertentu sehi lngga orang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara berti lngkah 

laku yang sesuai l dengan kebutuhan. Sebagi lan orang 

memahami l arti l pendi ldi lkan sebagai l pengajaran karena 

pendi ldi lkan pada umumnya selalu membutuhkan pengajaran. 

Selai ln i ltu pendi ldi lkan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi l yang di lmi lli lki l oleh i lndi lvi ldu, membentuk kepri lbadi lan 

i lndi lvildu yang cakap dan kreati lf serta bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Muhi lbbi ln Syahal (2008: 110) 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Si lstem 

Pendi ldi lkan Nasi lonal menyatakan bahwa pendi ldi lkan adalah 

usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar proses 

pembelajaran agar peserta di ldi lk mengembangkan potensi l 

di lri lnya untuk memi lli lki l kekuatan spi lri ltual keagamaan, 

pengendali lan di lri l, kepri lbadi lan, kecerdasan, akhlak muli la, 
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serta keterampi llan yang di lperlukan di lri lnya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Peraturan tersebut tercantum dalam 

kuri lkulum merdeka jenjang sekolah dasar.  

Kuri lkulum merdeka adalah kuri lkulum baru yang 

di lgunakan sebagai l pengganti l dari l kuri lkulum 2013. Di ldalam 

kuri lkulum merdeka terdapat tambahan mata Pelajaran yang 

di lnamakan dengan mata Pelajaran IlPAS. Di l dalam 

kuri lkulum i lnil guru dapat memi llilh dan menentukan format, 

materi l esensi lal, cara dan pengalaman yang i lngi ln 

di lsampai lkan kepada peserta di ldi lk. Guru di lharapkan mampu 

menjadi l penggerak yang mampu menggali l dan 

memaksi lmalkan potensi l peserta di ldi lknya, karena seti lap 

peserta di ldi lk memi lli lki l potensi l dan bakat yang berbeda-beda, 

ti ldak bi lsa di lsamakan.  

Merdeka belajar berarti l guru maupun peserta di ldi lk 

memi llilki l kebebasan untuk beri lnovasi l serta belajar dengan 

mandi lri l dan kreati lf. Sehi lngga proses pembelajaran yang 

di llakukan berjalan lebi lh fleksi lbel dan menyenangkan. 

Sultanila, Di lyah (2019: 499-509) Pembelajaran dalam 

kuri lkulum Merdeka dengan mata Pelajaran (Illmu 

Pengetahuan Alam dan Sosi lal) dalam kuri lkulum tentunya 

di llakukan secara berkuali ltas dengan menerapkan 

pembelajaran yang i ldeal. Pembelajaran yang i ldeal 

merupakan pembelajaran yang mampu medorong kreati lvi ltas 

anak secara keseluruhan, membuat peserta di ldi lk akti lf, 
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mencapai l tujuan pembelajaran secara efekti lf dan berlangsung 

dalam kondi lsi l menyenangkan. Pembelajaran yang i ldeal 

terjadi l ji lka di ldukung oleh guru yang i ldeal. Oleh karena i ltu 

di ldukung dengan model pembelajaran yang bai lk agar 

terci lpta suasana yang menyenangkan, peserta di ldi lk merasa 

senang dan pembelajaran dillakukan dengan metode/medi la 

yang sesuai l untuk mewujudkan pembelajaran yang i ldeal. 

Maka perlu adanya vari lasi l dalam model pembelajaran yang 

di lgunakan, pemi lli lhan model pembelajaran yang tepat atau 

bai lk akan mengahasi llkan proses pembelajaran yang 

maksi lmal sehi lngga dapat meni lngkatkan hasi ll belajar peserta 

di ldi lk.  

Merdeka Belajar adalah slogan mengajar yang saat i lni l 

di lusung oleh menteri l pendi ldi lkan dan kebudayaan. Pri lnsi lp 

kebebasan belajar di lharapkan dapat mempercepat proses 

reformasi l pendi ldi lkan di l Ilndonesi la yang selama i lnil terli lhat 

mulai l memudar. Medilkbud bahkan mencetuskan i lstillah 

deregulasi l pendi ldi lkan, karena selama i lni l regulasi l pendi ldi lkan 

di langgap sebagai l penghambat pencapai lan reformasi l 

pendi ldi lkan yang bermutu dan berbasi ls mutu dil Ilndonesi la. 

Sebagai lmana dalam surat Al – Baqarah ayat 31 Allah SWT 

berfi lrman: 
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اَۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ  نِا بَِِسْا  ـوُا بِ
ْۢ
كَةِ فَـقَالَ انَا ىِٕ

ٰۤ
اَۤءَ كُلَّهَا ثَُّ عَرَضَهُما عَلَى الامَل َسْا ءِ وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْا

تُما  َ   اِنكُنـا صٰدِقِيْا  

Arti lnya:  

 “Dan di la mengerjakan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudi lan mengekannya kepada 

para malai lkat lalu berfilrman, “sebutkanlah kepada-Ku 

mana benda-benda i ltu ji lka kamu memang benar orang-

orang yang benar. (Q.S AL-Baqarah, 31)” 

 

Mutu mendi ldi lkan dapat di lti lngkatkan mengi lngat 

berkembangnya i llmu pengetahuan dan teknologi l. Duni la 

pendi ldi lkan yang saat i lni l sedang meni lngkatkan mutu 

pendi ldi lkan di l Ilndonesi la menghadapi l tantangan dan tanggung 

jawab khususnya para pendi ldi lk. Bagai lmana seorang guru 

bi lsa menyampai lkan i lnformasi l yang secara mendasar 

memperbai lki l si lkap dan ti lndakan kedua si lswanya. Menurut 

pernyataan lai ln, si lswa yang memenuhi l standar kuali lfi lkasi l 

guru yang di ltetapkan dapat berparti lsi lpasi l dalam 

menilngkatkan standar staf di l seluruh kuri lkulum. Pernyataan 

i lni l tertuang dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

tenaga pengajar ayat 10 ayat 1 yang menyatakan bahwa 

kuali lfi lkasi l guru meli lputi l kompetensil pedagogi lg, prakti lk, 

socilal, dan profesi lonal. (Shilnta Sri l Pi lllawaty, 2023: 602) 

Pemi llilhan model yang kurang tepat dapat 

menyebabkan hasi ll belajar peserta di ldi lk menjadi l rendah dan 

kurang terli lbat akti lf secara langsung dalam proses 
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pembelajaran. Namun seri lng kali l kegi latan pembelajaran 

selalu berpusat kepada guru dengan menjadi lkan peserta di ldi lk 

sebagai l objek bukan sebagai l subjek, seperti l guru 

memberi lkan ceramah kepada peserta di ldi lk sementara peserta 

di ldi lk hanya mendengarkan. Hal tersebut mengaki lbatkan 

peserta di ldi lk menjadi l jenuh dan merasa bosan pada saat 

proses pembeljaran tersebut berlangsung. 

Salah satu model pembelajaran yang di lgunakan pada 

pembelajaran yai ltu model NHT (Numbered Head Together). 

Pembelajaran kooperati lf ti lpe NHT adalah suatu 

pembelajaran yang di lkembangkan untuk meli lbatkan lebi lh 

banyak peserta di ldi lk dalam menelaah suatu materi l 

pembelajaran, yai ltu dengan cara memberi lkan nomor kepada 

seti lap peserta di ldi lk, kemudi lan guru mengajukan pertanyaan 

kepada peserta di ldi lk untuk di lpilki lrkan bersama dalam 

kelompoknya dan guru memanggi ll salah satu nomor untuk 

menjawab pertanyaan yang di lajukan untuk seluruh kelas. 

Model pembelajaran kooperati lf ti lpe NHT i lni l lebi lh 

banyak akti lvi ltas peserta di ldi lk dalam menelaah materi l yang 

tercakup dalam suatu pembelajaran dan peserta di ldi lk 

di lajarkan untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang 

di lberi lkan oleh pendi ldi lknya karena pada pembelajaran 

kooperati lf ti lpe NHT peserta di ldi lk dalam kelompok di lberil 

nomor yang berbeda. Seti lap peserta di ldi lk di lbebankan untuk 

menyelesai lkan satu soal yang sesuai l dengan nomor anggota 
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mereka. Tetapi l pada umumnya mereka harus mampu 

mengetahui l dan menyelesai lkan semua soal yang di lberi lkan 

oleh guru. Mi lsalnya peserta di ldi lk dengan nomor urut 1 

dalam kelompoknya mempertanggungjawabkan soal nomor 

1 begi ltu pula dengan peserta di ldi lk dengan nomor urut 2 dan 

seterusnya. Walaupun pada saat persentase mereka bi lsa 

di ltunjuk untuk mengerjakan soal nomor lai ln. Namun pada 

kenyataannya seri lngkali l menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model kooperati lf ti lpe NHT masi lh 

jarang di llaksanakan guru dalam pembelajaran di l kelas. 

Selai ln i ltu model NHT juga meni lngkatkan kerjasama antar 

peserta di ldi lk.  

Berdasarkan observasi l awal yang di llakukan peneli lti l 

yang telah di llaksanakan di l SDN 66 Kota Bengkulu pada 

tanggal 9 Agustus 2023, di ltemukan bahwa dalam mata 

pelajaran IlPAS guru masi lh bersi lfat menggunakan metode 

dan model pembelajaran yang monoton atau terlalu seri lng 

bergantung dengan buku peserta di ldi lk dan buku guru. Sepertil 

yang telah di lketahui l bahwa peserta di ldi lk di l ranah pendi ldi lkan 

sekolah dasar adalah golongan anak yang masi lh berusi la 

anak-anak, sehi lngga apabi lla guru masi lh bersi lfat monoton 

dalam menyampai lkan pembelajaran maka akan 

membosankan. Mereka lebi lh cenderung suka meli lhat 

gambar-gambar, membaca ceri lta ataupun melakukan sesuatu 

di lbandi lngkan hanya menyi lmak penjelasan guru di l depan 
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kelas. Peserta di ldi lk banyak yang masi lh ramai l dan ngomong 

sendi lri l dengan temannya pada saat guru menerangkan materi l 

pelajaran. Maka di lbutuhkan solusi l untuk mengatasi l hal 

tersebut. Pengelompokan peserta di ldi lk ti ldak lai ln bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana kerja sama mereka dalam 

meyelesai lkan masalah atau tugas yang di lberi lkan guru, 

sebagai lmana kerja sama yang di ltunjukan oleh peserta di ldi lk 

merupakan ci lri l penghargaan yang akan di lberi lkan kepada 

kelompok bukan untuk i lndi lvi ldu.  

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru masi lh 

menggunakan metode ceramah dan belum menggunakan 

model pembelajaran tersebut. Sehi lngga pada saat guru 

menjelaskan materi l IlPAS di l dalam kelas secara langsung 

peserta di ldi lk menjadi l jenuh dan bosan pada penjelasan 

materi l tersebut, karena kurangnya ketertari lkan peserta di ldi lk 

pada proses belajar mengajar di l dalam kelas. Model 

kooperati lf ti lpe Numbered Heads Together (NHT) memi lli lki l 

beberapa langkah ji lka di lgunakan dalam pembelajaran. Ada 

beberapa ahli l yang menjelaskan tentang tahap-tahap model 

kooperati lf ti lpe Numbered Heads Together (NHT). 

Dengan perubahan kuri lkulum yang menekankan pada 

pembelajaran yang lebi lh akti lf dan kontekstual, serta 

pengembangan keterampi llan sosi lal peserta di ldi lk, di lperlukan 

peneli lti lan yang fokus pada penguji lan model pembelajaran 

yang sesuai l dengan paradi lgma baru tersebut. Model 
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pembelajaran NHT menawarkan pendekatan yang berbasi ls 

kolaborasi l antar peserta di ldilk, pembelajaran aktilf, dan 

penguatan pemahaman konsep melalui l i lnteraksi l sosi lal. Oleh 

karena i ltu, peneli lti lan ilni l bertujuan untuk memberi lkan 

kontri lbusi l dalam memahami l sejauh mana model 

pembelajaran NHT dapat mendukung pencapai lan tujuan 

pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam dan Sosi lal dalam 

konteks Kuri lkulum Merdeka. Adapun hasi ll wawancara 

peneli lti l saat sedang melakukan observasi l awal bersama guru 

mata pelajaran IlPAS kelas IlV bahwa Standar  Hasi ll 

Belajar/SBKM/KKM dari l Mata Pelajaran IlPAS di l SD Negeril 

66 Kota Bengkulu adalah 70.  Beradasarkan pernyataan di l 

atas maka dapat di lli lhat dari l tabel 1 beri lkut i lni l: 

 

Tabel 1.1 Standar Hasill Belajar/SBKM/KKM Kelas IlV  

 SDN 66 Kota Bengkulu 

 

NO Mata Pelajaran KKM 

1 Pendildilkan Kewarganegaraan 70 

2 Bahasa I lndonesila 70 

3 Matematilka 65 

4 I lPAS 70 

5 Senil Musilk 75 

     Sumber: Wawancara kepada guru mata pelajaran IlPAS kelas I lV SDN 66 

Kota Bengkulu 
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Berdasarkan latar belakang di l atas peneli lti l tertari lk 

untuk melakukan peneli lti lan dengan judul:  Pengaruh  Model 

Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasi ll Belajar 

Illmu Pengetahuan Alam Dan Sosilal  Pada Kuri lkulum 

Merdeka Kelas IlV Di l SDN 66 Kota Bengkulu. Sehi lngga 

model pembelajaran i lni l hadi lr sebagai l daya Tari lk bagi l peserta 

di ldi lk agar hasi ll belajar peserta di ldi lk menjadi l meni lngkat. 

B. Ildenti lfilkasil Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

di lurai lkan di l atas, maka dapat di li ldenti lfi lkasi lkan beberapa 

permasalahan sebagai l berilkut: 

1. Model kooperati lf ti lpe NHT masi lh jarang di llaksanakan 

guru dalam pembelajaran di l kelas. 

2. Pada mata pelajaran IlPAS guru masi lh bersi lfat 

menggunakan metode dan model pembelajaran yang 

monoton sepertil metode ceramah. 

3. Guru masi lh terlalu seri lng bergantung dengan buku peserta 

di ldi lk dan buku guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Banyak hal yang menyebabkan si lswa mengalami l 

masalah dalam belajar IlPAS. Berdasarkan i ldenti lfi lkasi l 

masalah, peneli lti l memberi lkan Batasan ruang li lngkup dari l 

peneli lti lan yang akan di llakukan. Peneli lti l hanya membatasi l 

permasalahan pada pengaruh model Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasi ll belajar Illmu Pengetahuan 
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Alam Dan Sosilal pada Kuri lkulum merdeka kelas IlV di l SD 

Negeri l 66 Kota Bengkulu. Dalam peneli lti lan i lni l peneli lti l i lngi ln 

mengetahui l bagai lmana pengaruh model Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasi ll belajar si lswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di l atas maka rumusan 

masalah dari l peneli lti lan i lni l yai ltu: Apakah terdapat pengaruh 

model Numbered Head Together (NHT) terhadap Hasi ll 

Belajar Illmu Pengetahuan Alam dan Sosi lal pada Kuri lkulum 

Merdeka kelas IlV di l SD Negeri l  66 Kota Bengkulu? 

E. Tujuan Peneli lti lan 

Berdasarkan rumusan masalah di latas, maka tujuan dari l 

peneli lti lan i lnil yai ltu sebagai l beri lkut: Untuk mengetahui l 

pengaruh model Numbered Head Together (NHT) terhadap 

hasi ll belajar i llmu pengetahuan alam dan sosi lal pada 

kuri lkulum merdeka kelas IlV di l SD Negeri l  66 Kota 

Bengkulu.  

F. Kegunaan Peneli lti lan  

 Berdasarkan tujuan dari l peneli lti lan di l atas, maka 

kegunaan peneli lti lan i lni l i lalah: 

1. Manfaat bagi l peserta di ldi lk, yai ltu:  

a) Menci lptakan pembelajaran yang akti lf, kreati lf, 

i lnovati lf dan menyenangkan  

b) Memudahkan pemahaman dan memperkuat i lngatan 

peserta di ldi lk dengan pembelajaran bermakna  
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c) Membantu peserta di ldi lk menafsi lrkan serta 

menggi lngat i lsi l Pelajaran.  

d) Meni lngkatkan hasi ll belajar peserta di ldi lk  

2. Manfaat bagi l pendi ldi lk, yai ltu: 

a) Menambah pengetahuan pendi ldi lk akan berbagai l 

sumber belajar  

b) Menambah wawasan pendi ldi lk dalam pemanfaatan 

sumber belajar  

c) Menjadi lkan pendi ldi lk lebi lh kreati lf dan i lnovati lf dalam 

pelaksanaan pembelajaran  

d) Menjadi lkan pendi ldi lk yang lebi lh potensi lal dalam 

pembelajaran serta dalam penggunaan model 

pembelajaran yang tepat.  

3. Manfaat bagi l sekolah, yai ltu:  

a) Sebagai l sumbangan i lnformasi l yang bermanfaat dalam 

perbai lkan pembelajaran di lsekolah.  

b) Meni lngkatkan bi lmbi lngan kepada pendi ldi lk untuk lebi lh 

mengenal dan memanfaatkan berbagai l jeni ls sumber 

belajar  

4. Manfaat bagi l peneli lti l, yai ltu:  

a) Memberi lkan pengalaman baru dalam melakukan 

proses pembelajaran.  

b) Menambah wawasan dan pengetahuan akan kegi latan 

belajar mengajar  



12 

 

 

c) Menjadi lkan moti lvasi l untuk lebi lh paham akan 

berbagai l macam jeni ls sumber belajar Sebagai l wahana 

menilmba pengalaman meneli lti l dan sebagai l pemi lki lran 

awal guna untuk melakukan peneli lti lan lanjutan 


